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Abstrak 

Kegitan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dasar dan keterampilan hidup 

anak-anak migran Indonesia di Malaysia melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif. Program ini dilaksanakan 

di Sanggar Bimbingan At-Tanzil Alam Damai dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai bidang keilmuan. 

Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, pelatihan pendampingan iterasi, serta kegiatan keterampilan 

berbasis kolaborasi seperti membuat kerajinan tangan dan kegiatan  eksperimen. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam keaktifan dan rasa percaya diri anak-anak. Misalnya, melalui kegiatan 

eksperimen lemon volcano dan balon udara, anak-anak mulai memahami konsep sains sederhana secara 

kontekstual. Kegiatan keterampilan seperti membuat puding susu dan kerajinan botol bekas melatih koordinasi 

motorik serta kreativitas. 

Kata kunci - literasi, keterampilan, kolaborasi, SB At-Tanzil, pengabdian 

 
Abstract 

 This community service activity aims to improve the basic literacy and life skills of Indonesian migrant children 

in Malaysia through a collaborative learning approach. The program was implemented at the At-Tanzil Alam 

Damai Guidance Center, involving students from various academic fields. Implementation methods included 

initial observation, iterative mentoring training, and collaborative skills-based activities such as handicrafts and 

experiments. The results showed a significant increase in the children's engagement and confidence. For example, 

through the lemon volcano and hot air balloon experiments, the children began to understand simple scientific 

concepts in a contextual manner. Skills activities such as making milk pudding and crafts from used bottles 

fostered motor coordination and creativity. 
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PENDAHULUAN   
Pekerja migran Indonesia di Malaysia menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah 

keterbatasan akses pendidikan bagi anak-anak mereka. Anak-anak pekerja migran ini seringkali tidak 

memiliki dokumen resmi dan tinggal di kawasan pemukiman padat, sehingga sulit memperoleh 

pendidikan formal. Sanggar Bimbingan (SB) At-Tanzil Alam Damai Malaysia merupakan lembaga 

pendidikan nonformal yang berlokasi di kawasan pemukiman padat di Alam Damai. Sanggar 

Bimbingan (SB) At-Tanzil melayani anak usia TK hingga SD dan menjadi ruang belajar non-formal 

untuk penguatan keterampilan kognitif, sosial, dan motorik anak. pendidikan nonformal berbasis 

komunitas dengan pendekatan kolaboratif sangat efektif dalam meningkatkan literasi dan 

keterampilan sosial anak migran, sekaligus memperkuat integrasi sosial mereka di lingkungan baru. 

(Fuadi et al., 2024) 

Pendidikan  suatu  hal   yang  disepakati  menjadi  hal   yang  pokok  dalam  suatu  bangsa 

manapun.  Kualitas  pendidikan  dalam  suatu  bangsa  menjadi  salah  satu  penentu  kemajuan bangsa  

tersebut.  Dengan  kata  lain,  kemajuan  suatu  bangsa  atau  negara  dapat  dilihat  dari bagaimana   

kualitas   pendidikan   di   bangsa   dan   negara   tersebut.   Buruknya   kualitas pendidikan yang ada 

akan membuat bangsa atau negara tersebut mengalami ketertinggalan (Nurhuda, 2022).  

Literasi  dan  numerasi  bukan  hanya  sebatas  kemampuan  membaca  dan  menghitung,  

tetapi mencakup  keterampilan  berpikir  kritis,  memecahkan  masalah,  dan  membuat  keputusan  

yang  tepat  dalam  kehidupan  sehari hari.  Literasi  diartikan  sebagai  kemampuan  untuk 

memahami,  mengevaluasi,  dan  menggunakan  informasi  tertulis  dalam  berbagai  konteks, baik  itu  

dalam  pendidikan,  pekerjaan,  maupun  sosial (Erika Setiowati et al., 2024) 

Kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) Kolaborasi Internasional di Sanggar Bimbingan At-Tanzil 

Alam Damai ini dirancang untuk memberikan pendampingan literasi dan numerasi, sekaligus edukasi 

keterampilan berbasis potensi lokal dan minat anak. Kolaborasi lintas fakultas seperti fakultas 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan fakultas peternakan memungkinkan terciptanya program 

pembelajaran yang lebih variatif. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pendidikan holistik yang 

memadukan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam satu rangkaian kegiatan 

pembelajaran di lembaga pendidikan. (Messy et al., 2023) 

Rumusan masalah ini berfokus pada bagaimana tingkat literasi dan keterampilan anak-anak 

migran di SB At-Tanzil Alam Damai sebelum dan sesudah dilaksanakan kegiatan pendampingan 

berbasis kolaborasi. Permasalahan ini penting dikaji karena anak-anak migran sering kali menghadapi 

keterbatasan akses terhadap pendidikan formal dan sumber belajar yang memadai, sehingga 

berdampak pada kemampuan literasi dasar dan keterampilan praktis mereka. Melalui kegiatan 

pendampingan yang terstruktur dan kolaboratif, diharapkan terjadi peningkatan signifikan dalam 

kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta keterampilan hidup yang relevan dengan konteks 

keseharian mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan tingkat 

literasi dan keterampilan anak-anak migran sebelum dan sesudah program pendampingan 

dilaksanakan, sebagai dasar evaluasi efektivitas kegiatan edukatif tersebut. (Azizah et al., 2024)  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji literasi anak dan pendidikan keterampilan, 

namun sebagian besar masih berfokus pada peningkatan capaian akademik secara individual. Kajian 

yang secara khusus mengintegrasikan literasi dengan pendekatan kolaboratif bagi anak migran masih 

belum banyak ditemukan. Terlebih lagi, penelitian yang dilakukan dalam konteks komunitas anak 

migran di Malaysia masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut.(Maharani et al., 2024) 

Di samping itu, program literasi yang diterapkan pada anak migran umumnya masih 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pengajar. Model yang kurang memberi 

ruang pada interaksi dan kerja sama antarsiswa dapat membatasi perkembangan keterampilan sosial 

mereka. Padahal, keberagaman latar belakang anak migran justru dapat menjadi potensi untuk 

mengembangkan pembelajaran berbasis kolaborasi yang inklusif. Kondisi ini memperkuat pentingnya 
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penelitian yang mengkaji integrasi literasi dan edukasi keterampilan melalui pendekatan kolaboratif. 

(Yubi Yubi et al., 2024) 

Kegiatan KKN Kolaborasi Internasional yang dilaksanakan di SB At-Tanzil Alam Damai 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi dan edukasi keterampilan anak-anak migran 

melalui kolaborasi lintas bidang. Melalui pembelajaran kreatif seperti eksperimen sains sederhana, 

kerajinan tangan, dan pengenalan budaya Indonesia, anak-anak diharapkan memperoleh pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan bermakna. (Hamdi et al., 2024). 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian KKN Kolaborasi Internasional Tahun 2025 ini dilaksanakan di Sanggar 

Bimbingan At-Tanzil Alam Damai Malaysia, pengabdian dilakukan selama 28 hari yaitu dari tanggal 

19 September 2025 – 16 Oktober 2025. Metode yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi awal terhadap kondisi pembelajaran anak migran 

Kegiatan diawali dengan melakukan observasi awal terhadap kondisi pembelajaran 

anak-anak migran di Sekolah Bimbingan At-Tanzil Alam Damai, Malaysia. Observasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik, metode pembelajaran yang 

diterapkan, serta tantangan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Hasil observasi 

menjadi dasar dalam merancang strategi pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi siswa. 

2. Pendampingan Literasi  

Tahapan berikutnya adalah kegiatan pendampingan literasi dan numerasi menggunakan 

media interaktif seperti permainan edukatif, kartu huruf dan angka, serta aplikasi pembelajaran 

berbasis digital sederhana. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar, 

mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dasar secara menyenangkan, 

serta menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Edukasi keterampilan berbasisi kolaborasi 

Dalam rangka memperkaya pengalaman belajar, kegiatan ini juga mencakup edukasi 

keterampilan yang bersifat praktis dan kolaboratif. Kegiatan ini antara lain:  

a) Eksperimen sains lemon volcano 

Anak-anak diajak melakukan eksperimen sederhana menggunakan bahan dapur 

seperti lemon, soda kue, dan pewarna makanan. Melalui kegiatan ini, anak-anak belajar 

konsep dasar reaksi kimia asam dan basa dengan cara yang menyenangkan. Kegiatan ini 

meningkatkan rasa ingin tahu dan semangat belajar sains sejak dini. 

b) Pembuatan Puding Susu 

Kegiatan ini bertujuan mengenalkan proses pembuatan makanan sehat dan bergizi 

menggunakan bahan dari hewan ternak. Anak-anak dilibatkan langsung dalam mencampur 

bahan, menuang adonan, hingga mencetak puding. Kegiatan ini juga mengajarkan 

pentingnya kebersihan dan kerja sama. 

c) Kerajinan tangan dari botol bekas 

Anak-anak diajarkan cara mendaur ulang botol plastik menjadi hiasan . Kegiatan ini 

bertujuan menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan serta kreativitas dalam 

memanfaatkan barang bekas. 

d) Eksperimen balon udara 

Eksperimen ini memperkenalkan konsep udara panas dan tekanan melalui 

pembuatan balon udara sederhana. Anak-anak bekerja secara individu dan meniup balon 

yang sudah dipasang di gelas kertas. Kegiatan ini mendorong anak untuk berpikir kritis dan 

memahami konsep sains melalui pengalaman langsung. 

e) Kolase daun kering 



Clara Rizkina Agustin et al, Peningkatan Literasi dan Edukasi Keterampilan Berbasis Kolaborasi untuk 

Anak Migran di Malaysia 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 7371 

Kegiatan seni ini menggunakan bahan alam seperti daun kering dan kertas gambar 

pohon untuk membuat kolase pohon. Anak-anak diajak berimajinasi dan bekerja sama 

dalam berkelompok. Selain mengembangkan kreativitas, kegiatan ini juga melatih 

koordinasi tangan dan ketelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
  Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keaktifan dan rasa percaya 

diri anak-anak. Misalnya, melalui kegiatan eksperimen lemon volcano dan balon udara, anak-anak mulai 

memahami konsep sains sederhana secara kontekstual. Kegiatan keterampilan seperti membuat 

puding susu dan kerajinan botol bekas melatih koordinasi motorik serta kreativitas.(Makatuuk et al., 

2024). Selain itu, kegiatan-kegiatan lainnya juga menunjukkan adanya peningkatan. Hasil ini sejalan 

dengan temuan yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi meningkatkan keterlibatan 

aktif dan hasil belajar anak. Anak-anak migran yang semula pasif menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan. Dampak lain yang teridentifikasi adalah tumbuhnya rasa bangga terhadap 

identitas budaya Indonesia melalui kegiatan mewarnai batik dan tari tradisional. (Hasanah et al., 2024) 

Pelaksanaan program KKN di At-Tanzil Alam Damai berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam hal keaktifan, keberanian 

berbicara didepan umum, serta kemampuan memahami materi yang diajarkan. Kegiatan berbasis 

praktik seperti eksperimen dan keterampilan menjadi favorit karena memberikan pengalaman 

langsung yang mudah diingat. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan belajar yang menyenangkan 

dapat meningkatkan semangatbelajar anak-anak migran. 

Secara keseluruhan, KKN ini berhasil memperkuat fungsi pendidikan nonformal sebagai 

ruang belajar alternatif bagi anak-anak migran Indonesia di Malaysia. 

Berikut adalah dokumentasi kegiatan KKN di SB AT-Tanzil Alam Damai : 

 

 
Gambar 1.  

Observasi Awal terhadap Kondisi Pembelajaran Anak Migran 

 

 
Gambar 2.  

Pendampingan literasi 
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Gambar 3.  

Kegiatan Eksperimen Lemon volcano 

 

 
Gambar 4.  

Kegiatan pembuatan pudding susu 

 

 
Gambar 5.  

Kegiatan membuat kerajinan dari botol bekas 
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Gambar 6.  

Kegiatan Eksperimen balon udara 

 

 
Gambar 7. 

 Kegiatan membuat kolase daun 

 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan KKN yang berlokasi di At-Tanzil Alam Damai Kuala Lumpur berjalan dengan 

baik dan memberikan dampak positif bagi anak-anak migran maupun mahasiswa. Seluruh program 

yang berfokus pada peningkatan literasi, edukasi sosial, edukasi sains, dan keterampilan dapat 

menumbuhkan semangat belajar, kreativitas, serta kerja sama anak-anak. Mahasiswa juga memperoleh 

pengalaman berharga dalam mengajar dan beradaptasi di lingkungan multikultural. Kegiatan KKN 

Kolaborasi Internasional ini membuktikan bahwa pendidikan nonformal dapat menjadi sarana efektif 

dalam memperkuat karakter dan kemampuan anak-anak migran Indonesia di Malaysia. Berdasarkan 

hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, program selanjutnya disarankan untuk dapat 

mengembangkan tema yang berfokus pada penguatan literasi digital, pendidikan karakter, dan 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) bagi anak-anak migran di SB At-Tanzil Alam 

Damai. Setelah menunjukkan peningkatan dalam literasi dasar, keterampilan motorik, kreativitas, dan 

rasa percaya diri, anak-anak perlu diarahkan pada pengembangan kompetensi yang lebih adaptif 

terhadap tantangan zaman. 
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